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ABSTRAK

ORGANISASI DAKWAH
PERSATUAN ISLAM TIONGHOA INDONESIA (PITI) YOGYAKARTA
(1970-2016 M)

PITI Yogyakarta merupakan organisasi yang lahir sebagai tameng atas
diskriminasi yang diterima etnis Tionghoa dengan harapan adanya pengakuan
keberadaan muslim Tionghoa. Penelitian ini membahas mengenai dinamika
organisasi dakwah PITI Yogyakarta dengan menganalisis usaha-usaha yang
dilakukan sejak ia berdiri hingga akhir tahun 2016. Penelitian ini menggunakan
pendekatan sosiologi agama, yakni bagaimana mempelajari peran agama di dalam
masyarakat. Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep
fungsionalisme berdasarkan gagasan Emile Durkheim, bahwa masyarakat terdiri
atas banyak bagian dengan fungsinya masing-masing. Seperti halnya PITI
Yogyakarta yang mana organisasi ini menjalankan fungsinya sebagai organisasi
dakwah keagamaan yang bertindak dalam menguatkan kesatuan dan stabilitas
masyarakat dengan mendukung pengendalian sosial. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian sejarah dengan empat tahap penelitian, yakni pengumpulan data
(heuristik), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran), dan penulisan
sejarah (historiografi). Peneliti mengumpulkan data yang berasal dari sumber lisan
(dengan metode wawancara terhadap pengurus PITI Yogyakarta) dan sumber
tertulis (berdasarkan arsip organisasi dan karya tulis mengenai PITI Yogyakarta).
PITI Yogyakarta melewati dinamika yang panjang dalam menjalankan posisinya
sebagai organisasi dakwah, terlebih sebagai komunitas muslim Tionghoa.
Berbagai kegiatan telah dan masih terus dilaksanakan, baik kegiatan rutin maupun
insidental. Meski demikian, persoalan terkait Sumber Daya Manusia (SDM),
kurangnya anggota aktif, tidak lepas dari daftar hambatan organisasi sebagai
akibat dari minimnya pembinaan terhadap para mualaf Tionghoa baru.

Kata kunci: arganisasi dakwah, muslim Tionghoa, PITI Yogyakarta.
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(’P)M L')A;)S\ A (u.u

e a5 53all 5 cpall 5 Lial sal e i 45 Gaallall oy b 2eal)
crral alaal g all e g anaa Babs cplu jall 5 bl s il

Segala puji bagi Allah Azza Wajalla, shalawat dan salam bagi Rasulullah
saw beserta segenap keluarga, para sahabat dan para pengikutnya. Rasulullah saw
sebagai suri tauladan umat muslim, baik ucapan, sikap, maupun ketetapannya.
Seluruh yang dicontohkan Rasulullah saw menjadi model sempurna bagi

kehidupan manusia.

Puji syukur tidak terhingga dipanjatkan kehadirat Allah Swt karena atas
rahmat dan taufik-Nya, penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir di
Program S1 Sejarah dan Kebudayaan Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang berjudul “Organisasi Dakwah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI)
Yogyakarta (1970-2016 M)” dapat terselesaikan. Sepanjang masa studi peneliti,
akhirnya dapat dilalui dengan berbagai lika-likunya. Banyak hal yang telah dilalui
selama masa studi yang tentu menjadi tambahan pengetahuan dan pengalaman
berharga untuk mengarungi kehidupan masyarakat. Selain itu peneliti juga
berharap ilmu yang diperoleh selama masa studi dapat bermanfaat bagi peneliti
dan orang lain, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Dari hasil penelitian ini
diharapkan juga memiliki manfaat terhadap umat secara umum dan bagi keilmuan

sejarah Islam. Meski demikian, peneliti menyadari akan keterbatasan dan
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kekurangan dalam penelitian ini, sehingga peneliti sangat membutuhkan saran
yang konstruktif pada penulisan karya-karya selanjutnya. Penulisan penelitian ini
tidak dapat dilepaskan dari peran berbagai pihak yang secara langsung maupun
tidak langsung membantu peneliti. Kebersamaan dengan mereka menjadikan
peneliti kuat dan mampu menyelesaikan penelitian ini, maka dari itu peneliti

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Allah Swt yang telah memberikan berbagai kemudahan kepada peneliti
dalam berbagai hal sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi
ini.

2. lbunda tercinta, Ibu Tasrifah, yang tidak pernah berhenti mencurahkan kasih
sayang dan memberi semangat serta do’a mendalam sehingga
mempermudah jalan peneliti dengan ridho-Nya. Kakak dan adik-adikku
tersayang, Mbak Himmatul Asyrofah, S. Ars., Dek ‘Izza Rosyidah, dan Dek
Sakhiya Baroro, yang selalu memberikan gairah bagi peneliti untuk segera
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan bantuan nasehat yang tidak
terhitung lagi.

3. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas segala izin, dukungan, dan
kesempatan yang diberikan dalam rangka penyelesaian studi S1 di Fakultas
Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Dekan Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang telah memberikan banyak kemudahan dalam proses penyelesaian

skripsi ini.



5. Ketua Jurusan beserta staf dosen pengajar Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam yang sudah memberikan segenap waktu dan ilmunya untuk
membimbing peneliti dengan penuh kesabaran dan keikhlasan.

6. Ibu Dra. Himayatul Ittihadiyah, M. Hum. sebagai dosen pebimbing dalam
penyusunan penelitian ini yang telah melakukan berbagai koreksi dan
masukan-masukan kepada peneliti. Bimbingan yang diberikan di tengah
kesibukan yang dimiliki menjadi arahan berarti bagi peneliti dalam
menyelesaikan penyusunan skripsi ini sehingga dapat dipandang layak
untuk diajukan dalam munagasyah.

7. Bapak Drs. Badrun Alaena, M. Si. selaku Penasehat Akademik yang telah
memberi semangat selama masa studi dan masukan-masukan selama
pengajuan judul skripsi ini.

8. Bapak Ma’ruf Siregar, Ibu Linda Lestari, Ibu Wahyu Hidayah, Bapak Abdul
Hadi, dan seluruh pengurus PITI Yogyakarta, termasuk Ibu Budi Lie Sioe
Fen, yang telah meluangkan waktunya dan memberikan kesempatan peneliti
untuk menggali banyak informasi mengenai penelitian ini.

9. Seluruh teman di Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan
IlImu Budaya angakatan 2013. Terima kasih atas segala jalinan pertemanan,
persahabatan, dan persaudaraan yang selama ini bahkan hingga akan tetap
terjalin. Perjuangan bersama yang kita lakukan akan menjadi memori indah
yang tidak akan terlupakan. Ucapan terima kasih juga untuk sahabat
sekaligus mentor di balik layar, Surti Nurpitasari, dengan kesabarannya

terus mendorong dan membantu peneliti untuk terus semangat dalam



menyelesaikan penulisan tugas akhir ini. Terima kasih juga kepada Suci
Haryati yang berjuang bersama peneliti dari awal pengajuan judul hingga
selesainya skripsi ini. Terima kasih juga kepada Rina Mufidah yang telah
meluangkan waktu untuk menjawab persoalan-persoalan mengenai teknis
penulisan.

10. Segenap penghuni Wisma Aulia yang menjadi teman seatap selama
menjalankan studi di Yogyakarta, Mbak Yana, Mbak Misle, Mbak Ndari,
Febri, Novia, dan Lusia, yang telah memberi senyum indah di hari-hari
peneliti selama tinggal di Wisma Aulia. Terima kasih atas segala
pengalaman yang diberikan.

11. Teman-teman sekaligus keluarga UKM INKAI UIN Sunan Kalijaga,
terutama teman-teman korp Ryoshin, Yesika Rimbani, Muhammad Hasan
Syaifur Rizal, Miss Kameelah Songtaya, Hadiyan Farid, Raka Galih Sajiwo,
Sri Yuliatin Azizah, M. Hasnan Nahar, Igbal Firmani, dan yang lainnya,
terima kasih atas support yang selalu diberikan kepada saya untuk segera
menyelesaikan tulisan ini. Tidak lupa juga kepada Dek Inas Rifka Nabila
selaku partner bendahara dan teman curhat baik masalah akademis maupun
bukan, terima kasih telah memberikan banyak senyum, tawa, dan canda
sehingga peneliti tetap semangat dalam setiap langkah penelitian yang
ditempuh.
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Yusran Sardi, Renaldi Cahyo, dan yang lainnya, telah tiada henti menebar

inspirasi dan ilmu yang sangat berarti bagi peneliti.

Atas bantuan dan kerjasamanya dalam bentuk apapun, peneliti ucapkan
terima kasih. Hanya Allah Swt yang dapat membalas semua kebaikan dan bantuan
yang kalian berikan, sebab Allah satu-satunya Dzat pemberi balasan terbaik.
Peneliti juga akan menerima kritik dan saran yang membangun untuk dapat
diaplikasikan pada penelitian lain dengan harapan agar penelitian tersebut dapat
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menjadikan karya ini sebagai salah satu karya yang dapat bermanfaat bagi

khazanah keilmuan sejarah Islam dan bagi umat secara nyata.

Yogyakarta, 22 April 2019
Penulis,

Zumrotush Sholihah
NIM. 13120103
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Muslim Tionghoa sudah ada sekitar awal abad XV di Indonesia. Meskipun
memiliki nenek moyang yang berasal dari negeri Tiongkok, masyarakat etnis
Tionghoa sudah melebur dan menjadi bagian dari masyarakat Indonesia. Menjadi
muslim merupakan salah satu bentuk peleburan yang dilakukan oleh etnis
Tionghoa. Masyarakat etnis Tionghoa juga menjadi bagian dari Warga Negara
Indonesia (WNI). Meski demikian, mereka memiliki dinamika tersendiri dalam
berelasi dengan masyarakat pribumi di Indonesia, terutama sejak datangnya
Belanda ke tanah air hingga Indonesia merdeka sebelum akhirnya menginjak
masa Reformasi pada tahun 1998. Berbagai kebijakan pemerintah yang merugikan
etnis Tionghoa menjadi potret buram bagi mereka dalam menghadapi dinamika
relasi yang sebelumnya baik-baik saja. Potret ini kemudian menyusutkan
islamisasi dalam masyarakat etnis Tionghoa. Dari situasi ini, beberapa tokoh
muslim Tionghoa berinisiatif mendirikan sebuah wadah bagi mereka yang
semakin kurang percaya diri menjadi muslim dan PITI menjadi hasil dari inisiatif

tersebut.

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) merupakan sebuah organisasi
yang mewadahi masyarakat muslim berdarah Tionghoa/Cina di Indonesia. PITI
didirikan pada tanggal 14 April 1961 di Jakarta oleh beberapa tokoh muslim

Tionghoa, seperti H. Abdul Karim Oei Tjeng Hien, H. Abdusomad Yap A Siong,



dan Kho Goan Tjing. Pembentukan PITI ini awalnya bertujuan untuk
mempersatukan muslim Tionghoa di Indonesia dalam satu wadah agar dapat lebih
berperan dalam proses persatuan bangsa Indonesia. PITI didirikan sebagai upaya
realisasi atas saran Ketua Pengurus Pusat Muhammadiyah K. H. Ibrahim kepada
H. Abdul Karim Oei Tjeng Hien bahwa untuk menyampaikan agama Islam
kepada etnis Tionghoa harus dilakukan oleh etnis Tionghoa yang beragama

Islam.}

Kehadiran PITI yang berskala nasional menjadi salah satu pintu terang bagi
masyarakat muslim Tionghoa di Indonesia untuk mewujudkan kemaslahatan dan
kesejahteraan hidup tanpa adanya diskriminasi terhadap mereka. Sebagai
organisasi dakwah sosial keagamaan, PITI memiliki peran untuk
mengorganisasikan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas
pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara. Selain itu, PITI yang bervisi mewujudkan Islam sebagai rahmatan lil-
‘alamin dalam rangka melaksanakan ajaran Islam secara keseluruhan (kaffah)?,
PITI juga berfungsi sebagai tempat singgah, tempat silaturahmi untuk belajar ilmu
agama dan cara beribadah bagi etnis Tionghoa yang tertarik hingga hendak
memeluk agama Islam, serta tempat berbagi pengalaman bagi mereka yang baru

memeluk agama Islam.

Pendirian PITI mendapat sambutan yang baik dari masyarakat sehingga
PITI tumbuh dan berkembang cukup mudah dan pesat. Perkembangan yang pesat

ini membuat PITI ada di berbagai kota besar di Indonesia, termasuk Yogyakarta.

! HM Syarif Tanidjaja, Buku Panduan Muktamar Nasional 3 (Surabaya: PIT1. 2005)
%“Hasil Muktamar Nasional 3 PITI”, Hotel Equator Surabaya, 2-4 Desember 2005, him. 14.



Atas dasar inisiatif dari pengurus Persaudaraan Djamaah Haji Indonesia (PDHI)
yang terdiri dari K. H. Abd. Kahar Muzakkir, GBPH H. Prabu Ningrat, K. H.
Djoenaid, K. H. R. Therus, K. H. Mahadi, K. H. Ali Maksum, dan Mukti Ali,
maka didirikan Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta
(PITI DIY) pada tanggal 20 September 1970. Pendirian PITI DIY, yang kemudian
disebut sebagai PITI Yogyakarta ini berfungsi sebagai organisasi dakwah
masyakarat muslim Tionghoa di Yogyakarta. Kepengurusan PITI di Yogyakarta
baru berdiri lebih dari satu dekade sejak kemunculan PITI pusat di Jakarta. Hal ini
disebabkan perkembangan politik dan kesadaran berorganisasi dalam komunitas
muslim Tionghoa di Yogyakarta berjalan sangat lambat.® Keterlambatan ini juga
yang membuat pengurus PDHI tergerak untuk mendirikan PITI di Yogyakarta,

bukan dari masyarakat muslim Tionghoa sendiri.

Masyarakat Yogyakarta merupakan masyarakat yang ramah dan penuh
sopan santun. Sifat yang seperti ini membuat etnis Tionghoa juga mudah diterima
oleh masyarakat Yogyakarta. Namun demikian, keterbukaan yang dilakukan
hingga membuat harmonisnya hubungan sosial di antara dua golongan ini tidak
kemudian luput dari kegelisahan bagi etnis Tionghoa. Sama seperti di daerah-
daerah lain di seluruh Indonesia, komunitas ini masih harus melewati tantangan
dan hambatan yang berisi ketentuan tragis oleh penguasa negeri kepada mereka.
Hal ini banyak dirasakan oleh etnis Tionghoa sejak masa penjajahan Belanda

hingga masa Reformasi tiba.

% Hamada Adzani Mahaswara, “Muslim Tionghoa Sebagai Jembatan Budaya: Studi
Tentang Partisipasi dan Dinamika Organisasi PITI Yogyakarta”,Shahih Vol. 2, Surakarta, 2017,
him. 81.



Pada masa Orde Baru, berbagai kebijakan keras sulit diterima oleh etnis
Tionghoa di seluruh Indonesia. Adanya pemberlakuan asimilasi inkorporasi (total)
bagi etnis Tionghoa untuk menghilangkan identitas Cina mereka dan menjadi
Indonesia merupakan bentuk kebijakan yang dianggap sebagai “hukuman” bagi
mereka. Hal ini dikarenakan masih adanya prasangka atas keterlibatan masyarakat
Tionghoa dalam pemberontakan PKI 1965, sehingga menimbulkan kerawanan
dan gejolak sosial yang memprihatinkan seperti prasangka, kerusuhan, dan
kekerasan yang ditujukan pada etnis Tionghoa. Pada kerusuhan Mei 1998 yang
banyak melanda berbagai kota di Jawa, menimbulkan kekhawatiran yang kuat dan
sebagian orang memilih mengungsi dan meninggalkan Kota Yogyakarta.* Dari
berbagai peristiwa ini, kehadiran PITI Yogyakarta semakin dibutuhkan oleh

masyarakat Yogyakarta, terutama masyarakat muslim yang beretnis Tionghoa.

Berbagai peristiwa yang mengekang kebebasan etnis Tionghoa membuat
masyarakat dalam etnis ini juga kurang tertarik untuk masuk Islam. Kemudian
muncul kekhawatiran di kalangan Tionghoa terhadap keadaan mereka, meskipun
sudah memeluk Islam. Selain itu, kurangnya rasa tenang yang mereka harapkan
membuat mereka enggan masuk Islam. Maka dalam hal ini, PITI Yogyakarta
dimaksudkan sebagai organisasi/lembaga dakwah Islam yang ditujukan bagi
kalangan etnis Tionghoa di Yogyakarta. PITI Yogyakarta bertujuan untuk
mewujudkan berlakunya ajaran Islam di tengah-tengah kehidupan masyarakat

Tionghoa khususnya dan masyarakat luas pada umumnya dalam Negara Kesatuan

* Sunano, Partisipasi Komunitas Muslim Tionghoa (PITI) Yogyakarta dalam Pemberdyaan
Sosial Masyarakat, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam Universias Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Tidak Diterbitkan, 2012, him. 38.



Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.° Hal ini
dimaksudkan untuk menekankan bahwa PITI Yogyakarta merupakan wadah yang
dapat mengayomi komunitas etnis Tionghoa dan menunjukkan bahwa Islam
merupakan jalan keluar dalam mencari solusi atas masalah-masalah yang mereka

hadapi selama ini.

Organisasi yang didirikan oleh para inisiator dari tokoh-tokoh PDHI ini
tidak kemudian menjalankan segala kegiatannya dengan lancar secara terus
menerus. Sulit dan minimnya etnis Tionghoa yang masuk Islam menjadi
tantangan tersendiri bagi PITI Yogyakarta untuk tetap berpendirian teguh sebagai
fasilitator para mualaf dari kalangan Tionghoa. Tantangan lain yang juga
menghambat perkembangan PITI Yogyakarta adalah keengganan komunitas
muslim Tionghoa lain untuk bergabung dengan PITI. Mereka khawatir akan
dianggap semakin mengeksklusifkan diri dan menganggap derajatnya semakin
rendah apabila bergabung dalam organisasi dengan afiliasi keagamaan yang
identik dengan pribumi. Selain itu terdapat fakta kondisi bahwa kebanyakan
anggota PITI berperekonomian yang susah sehingga membuat waktu mereka

tersita untuk mencari nafkah jika bergabung dan aktif dalam organisasi tersebut.

Seperti halnya PITI Pusat, PITI Yogyakarta juga pernah mengalami stagnasi
dalam usaha berdakwah di kalangan etnis Tionghoa. Hal ini mulai terlihat ketika
pimpinan PITI Pusat membubarkan PITI dengan singkatan Persatuan Islam

Tionghoa Indonesia dan menggantinya dengan Pembina Iman Tauhid Indonesia

> Achmad Musolikin, Kebijakan Dakwah Dewan Pengurus Wilayah Persatuan Islam
Tionghoa Indonesa (PITI) Daerah istimewa Yogyakarta Terhadap Komunitas Muslim Tionghoa,
Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010, him. 39.



yang juga disingkat PITI. Perubahan ini berkaitan dengan kebijakan melalui surat
Menteri Agama RI tertanggal 15 Juli 1972 No. MA/244/1972 atas nama H. A.
Mukti Ali yang meminta untuk meniadakan usaha yang dapat menjurus ke arah
eksklusifan dan mempercepat proses asimilasi serta pembauran warga negara
keturunan. Pemerintah keberatan dengan penggunaan nama “Tionghoa” yang
terkesan eksklusif. Beberapa faktor lain yang menghambat usaha dakwah masa itu
di antaranya ketua baru kala itu yang tidak percaya diri dalam menonjolkan
ketionghoaannya, terputusnya koordinasi dengan PITI Pusat yang mana PITI
Pusat juga mengalami stagnasi akibat kepengurusannya dikendalikan oleh militer,
belum maksimalnya manajemen organisasi, dan jumlah anggota yang masih

sedikit.

PITI Yogyakarta pernah mengalami perkembangan pesat dalam urusan
finansial. Kondisi ini terjadi ketika PITI Yogyakarta di bawah kepemimpinan
Budi Setyagraha (Wong Ren Chong) yang dimulai pada tahun 1984. la adalah
sosok pengusaha sukses, sehingga urusan finansial PITI Yogyakarta banyak

terbantu. Kegiatan sosial dan kajian akademis juga banyak diselenggarakan.

Seiring berjalannya waktu, ketika PITI Pusat mengadakan Muktamar
Nasional 1l pada tahun 2000 di Jakarta, semangat dan struktur organisasi yang
sempat layu mulai bangkit kembali. Kemudian pada tahun 2005, diselenggarakan
Muktamar Nasional 111 di Surabaya yang dibuka langsung oleh Wakil Presiden H.

M. Jusuf Kalla. Dalam Muktamar Nasional ini, memutuskan bahwa PITI kembali



menggunakan Persatuan Islam Tionghoa Indonesia sebagai kepanjangan dari

PITI®

Usaha-usaha dakwah terus dilakukan oleh PITI Yogyakarta. Berbagai cara
halal dilakukan oleh PITI Yogyakarta untuk mempertahankan organisasi yang
menaungi muslim Tionghoa dan tetap menjadikannya sebagai rumah terbuka bagi
komunitas etnis Tionghoa yang hendak masuk Islam. PITI Yogyakarta
mengadakan pengajian, seminar, ikut serta dalam pemberdayaan sosial hingga
konsolidasi budaya seperti dalam perayaan Imlek untuk menjaga hubungan
dengan sesama etnis Tionghoa dan menarik minat dakwah terhadap mereka.
Bahkan PITI Yogyakarta memiliki website resmi yang berisi tentang artikel-
artikel sebagai media dakwah menarik serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan
PITI Yogyakarta. Perkembangan yang begitu pesat ini juga mempengaruhi minat
keanggotaan pada PITI Yogyakarta. Organisasi yang berawal dengan tiga anggota
orang ini, hingga pada tahun 2016 tercatat sudah terdapat 200 anggota yang

bergabung dalam organisasi ini.’

Dari berbagai situasi yang dihadapi PITI Yogyakarta selama
memperjuangkan Islam tanpa melupakan ketionghoaannya dan usaha-usahanya
dalam berdakwah yang tidak kenal lelah membuat peneliti tertarik untuk meneliti
perjuangan dakwah yang telah dilakukan oleh organisasi ini. Maju mundur yang
dirasakan oleh organisasi ini membuat peneliti ingin menelisik tentang cara dan

usaha yang telah dilakukan oleh PITI Yogyakarta dalam menaungi etnis Tionghoa

®Ibid., him 87.
" Hamada, Muslim Tionghoa, him. 82



yang muslim dan melakukan islamisasi terhadap etnis Tionghoa yang nonmuslim

di Yogyakarta.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus pada kegiatan-kegiatan
dakwah Islam yang telah dilakukan oleh PITI Yogyakarta terhadap komunitas-
komunitas Tionghoa di Yogyakarta khususnya. Peneliti mengambil batasan antara
tahun 1970 hingga 2016. Batasan tahun ini dipilih oleh peneliti karena pada tahun
1970 PITI Yogyakarta mulai berdiri dan pada tahun 2016 PITI Yogyakarta
merupakan letak kestabilan kegiatan-kegiatan dakwah Islam oleh PITI
Yogyakarta. Media yang lebih bebas seperti website juga digunakan oleh PITI

Yogyakarta sebagai salah satu media dakwah mereka.
Rumusan masalah yang peneliti susun adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana awal mula berdirinya PITI Yogyakarta dan siapa saja yang
berperan dalam organisasi?

2. Bagaimana dinamika PITI Yogyakarta sebelum Reformasi?

3. Apadampak Reformasi bagi dakwah Islam PITI Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah antara lain:

1. Memberi pengetahuan lebih dalam mengenai PITI Yogyakarta bagi

masyarakat umum dan sejarawan muslim khususnya



2. Memaparkan dinamika PITI Yogyakarta sebagai organisasi dakwah Islam
terhadap komunitas Tionghoa di Yogyakarta secara historis serta tokoh-

tokoh yang berperan di dalamnya.

Secara garis besar, tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan dinamika
perjuangan PITI Yogyakarta untuk mendakwahkan syiar Islam kepada komunitas-

komunitas Tionghoa di Yogyakarta.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Memperdalam pengetahuan mengenai muslim Tionghoa dan memperbesar
sikap toleransi terhadap sesama muslim yang bukan pribumi dan nonmuslim
baik pribumi maupun bukan

2. Menambah wawasan pengetahuan dengan gambaran dan historis mengenai
dakwah yang dilakukan oleh PITI Yogyakarta terhadap komunitas-
komunitas Tionghoa di Yogyakarta

3. Memberikan tambahan sumber historiografi mengenai tokoh-tokoh muslim
Tionghoa di Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Dakwah Islam merupakan kegiatan penting bagi masyarakat muslim di
seluruh dunia. Begitu pula dengan penulisan sejarahnya untuk dijadikan pelajaran
di kemudian hari. Berbagai peristiwa mengenai dakwah Islam banyak dituliskan
dalam berbagai bentuk penulisan, termasuk di Indonesia, namun masih tidak
banyak yang menuliskan mengenai dinamika dakwah Islam yang dilakukan oleh

PITI Yogyakarta. Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa sumber tulisan
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yang memuat pembahasan mengenai dinamika PITI Yogyakarta terhadap
komunitas Tionghoa, terutama tentang dinamikanya sebagai organisasi dakwah

Islam terhadap komunitas Tionghoa.

Skripsi yang ditulis oleh Achmad Musolikin dengan judul Kebijakan
Dakwah Dewan Pengurus Wilayah Persatuan Islam Tionghoa (PITI) DIY
Terhadap Komunitas Muslim Tionghoa. Penelitian yang dikeluarkan oleh Jurusan
Managemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga tahun 2010 ini
membahas mengenai kebijakan-kebijakan dakwah yang berlaku bagi PITI
Yogyakarta terhadap komunitas-komunitas muslim Tionghoa di Yogyakarta pada
saat itu (tahun 2010). Dalam penelitian ini, Achmad Musolikin hanya menjelaskan
kebijakan dakwah yang sudah ditetapkan kala itu. Karya ini memliki persamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yakni sama-sama menempatkan
PITI Yogyakarta sebagai sasaran dalam penelitian. Perbedaan karya Achmad
Musolikin dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah konteks dan
rentang waktu yang digunakan dalam penelitian. Jika karya tersebut hanya
mendeskripsikan kebijakan yang berlaku kala itu, maka peneliti melakukan
penelitian mengenai seluruh dinamika perjuangan dakwah yang dilakukan oleh
PITI Yogyakarta, mulai dari awal berdirinya hingga tahun 2016, termasuk

kebijakan-kebijakan yang telah dibuat.

“Partisipasi Komunitas Muslim Tionghoa (PITI) Yogyakarta dalam
Pemberdayaan Sosial Masyarakat”, sebuah skripsi karya Sunano, Jurusan
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, tahun 2012. Skripsi

ini membahas mengenai bagaimana sebuah komunitas/organisasi muslim
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Tionghoa ikut berpartisipasi dalam pengembangan pemberdayaan sosial
kemasyarakatan di lingkungan Yogyakarta. Hubungan sosial yang dijelaskan
dalam karya ini merupakan sebuah kemiripan terhadap hubungan sosial-
keagamaan yang ada pada penelitian ini. Perbedaannya adalah karya tersebut
menjelaskan tentang partisipasi PITI dalam pemberdayaan sosial dan penelitian
ini membahas hal yang lebih luas lagi, yakni dinamika PITI Yogyakarta sebagai
organisasi dakwah yang mana bentuk sosial-keagamaan sangat penting di

dalamnya.

Skripsi karya Tommy Febrizky yang berjudul “Islam dan Tionghoa (Studi
Strategi Pengembangan Masyarakat Islam Tionghoa Pada Lembaga Pembina
Iman Tauhid Islam D/H Perhimpunan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) di
Yogyakarta”). Penelitian ini dikeluarkan oleh Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga. Penelitian yang keluar pada tahun
2010 ini berisi tentang bagaimana pengembangan masyarakat muslim Tionghoa,
khususnya dalam keanggotaan PITI Yogyakarta, dalam berbagai bidang, termasuk
bidang keagamaan. Kajian dalam skripsi Tommy ini memiliki persamaan dengan
penelitian ini dalam objek penelitian yang diambil. Perbedaannya ada pada tema
kajian yang dipilih. Penelitian ini juga melengkapi materi mengenai dakwah Islam

PITI Yogyakarta dalam bidang keagamaan.

Sebuah artikel dengan judul “Muslim Tionghoa Sebagai Jembatan Budaya:
Studi Tentang Partisipasi dan Dinamika Organsasi PIT| Yogyakarta” yang ditulis
olen Hamada Adzani Mahaswara dalam Jurnal Shahih Volume 2 Nomor 1 Edisi

Januari-Juni 2017. Jurnal yang diterbitkan oleh LP2M IAIN Surakarta ini
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menuliskan tentang strategi partisipasi dan dinamika organisasi PITI Yogyakarta
dalam upayanya sebagai jembatan budaya (cultural broker) dalam masyarakat

pasca Reformasi.

Tesis yang ditulis oleh Soraya Adnani dengan judul “Konversi Agama di
Kalangan Warga Indonesia Keturunan Cina: Kasus PITI di Yogyakarta”. Tesis ini
dikeluarkan oleh Program Pasca Sarjana Program Studi Sosiologi Jurusan llmu-
IImu Sosial Universitas Gadjah Mada Yogyakarta pada tahun 2003. Tulisan dalam
tesis ini menjelaskan bagaimana proses masuknya orang Cina/Tionghoa menjadi
muslim dan PITI Yogyakarta sebagai studi kasus yang diamblinya. Perbedaan
tulisan karya Soraya dengan penelitian ini adalah bahwa tesis ini lebih kepada
jalan yang ditempuh perseorangan dari masyarakat Tionghoa yang mengislamkan
diri dengan faktor-faktor pendorong dan penariknya yang kemudian masuk dalam
keanggotaan PITI Yogyakarta. Adapun penelitian ini menjelaskan dinamika
perjuangan maupun usaha-usaha yang dilakukan oleh PITI Yogyakarta untuk
mendakwahkan Islam kepada masyarakat etnis Tionghoa, baik yang berhasil,

tidak berhasil, maupun berhasil dengan adanya kendala.

Skripsi yang ditulis oleh Sidik Setiawan dengan judul “Persatuan Islam
Tionghoa Indonesia (PITI) Yogyakarta, 1998-2000”. Skripsi yang dikeluarkan
oleh Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan limu Budaya
tahun 2018 ini menjelaskan tentang bagaimana PITI Yogyakarta menjalankan
strategi dakwah selama terjadinya masa Reformasi. Dengan objek dan topik

penelitian yang sama, tulisan Sidik memiliki rentang waktu yang lebih spesifik,
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sedangkan penelitian ini menuliskannya dengan rentang waktu yang lebih luas,

yakni mulai dari PITI Yogyakarta berdiri hingga tahun 2016.

Hasil penelitian-penelitian di atas menjadikan peneliti semakin yakin untuk
meneliti kajian yang peneliti tujukan. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi

penelitian yang sudah dilakukan beberapa peneliti di atas.
E. Kerangka Teori

Muslim Tionghoa Indonesia merupakan masyarakat muslim di Indonesia
yang beretnis Tionghoa. Keberadaan etnis Tionghoa yang sudah ada sejak
berabad-abad silam membuat mereka membaur dan merasa menjadi bagian dari
masyarakat pribumi Indonesia. Adanya penyesuaian ini dilakukan agar
masyarakat pribumi Indonesia dapat menerima etnis Tionghoa menjadi bagian
dari masyarakatnya, salah satunya adalah dengan mengislamkan diri. Meskipun
tidak semua dan tidak sebanyak yang diharapkan, namun masyarakat Tionghoa
yang beragama Islam merambah cukup pesat di berbagai kota di Indonesia. Pada
kenyataannya, muslim Tionghoa di Indonesia sudah ada sejak berabad-abad yang
lalu dan menjadi salah satu pengaruh besar etnis Tionghoa tertarik untuk menjadi

bagian dari masyarakat muslim Indonesia.

Perkembangan muslim Tionghoa di Indonesia yang pesat menyadarkan
berbagai pihak untuk membentuk sebuah wadah yang akan menaungi mereka.
Ditambah lagi dengan adanya pemojokan-pemojokan yang dilakukan pihak
Belanda pada masa penjajahan dan kebijakan-kebijakan pemerintah Orde Baru

yang banyak merugikan etnis Tionghoa, baik muslim maupun nonmuslim.
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Bahkan hal-hal seperti ini turut membuat etnis Tionghoa nonmuslim yang hendak
masuk Islam mengubah minatnya karena dikhawatirkan akan bernasib sama saja
jika mereka masuk Islam. Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) di Jakarta

lahir pertama kali pada tahun 1961 sebagai wadah yang dimaksud di atas.

PITI sebagai wadah yang menaungi masyarakat muslim Tionghoa di
Indonesia tentunya memiliki tujuan yang tidak hanya sedakar itu. Salah satu
tujuan besarnya adalah mendakwahkan syiar Islam kepada komunitas-komunitas
nonmuslim, terutama komunitas Tionghoa. PITI ingin mengubah mindset etnis
Tionghoa tentang Islam. Organisasi ini berharap akan lebih banyak masyarakat
dalam komunitas Tionghoa nonmuslim yang kemudian mengislamkan diri tanpa
ada rasa takut, khawatir, minder, dan lemah untuk menjadi muslim. Berbagai cara,
yang aman dan halal, dilakukan oleh PITI untuk mencapai tujuan-tujuannya
hingga organisasi ini berdiri tidak hanya di pusat, kota Jakarta, tetapi juga berdiri

di berbagai kota besar di Indonesia, salah satunya di Yogyakarta.

PITI Yogyakarta, seperti yang disebutkan di latar belakang masalah, berdiri
sejak tahun 1970 di Yogyakarta. Sama halnya dengan PITI Pusat di Jakarta, PITI
Yogyakarta memiliki tujuan besar untuk mendakwahkan Islam bagi komunitas
Tionghoa nonmuslim di Yogyakarta, di samping sebagai wadah perkumpulan
masyarakat muslim Tionghoa di Yogyakarta. Sasaran islamisasi PITI Yogyakarta

lebih kepada komunitas Tionghoa daripada pribumi.

Agama merupakan salah satu persoalan penting dalam susunan budaya
bermasyarakat, dengan demikian agama merupakan salah satu hal yang melekat

pada masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
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sosiologi agama sebagai alat bantu dalam proses penelitian. Sosiologi agama
menjelaskan bagaimana mempelajari peran agama di dalam masyakarat. Agama
yang berperan dominan di dalam masyarakat sangat mempengaruhi
berlangsungnya kehidupan masyarakat itu sendiri. Seperti dalam bukunya,
Thomas F. O’Dea menyebutkan bahwa secara sosiologis, agama menjadi penting
dalam kehidupan manusia di mana pengetahuan dan keahlian tidak berhasil
memberikan sarana adaptasi atau mekanisme penyesuaian yang dibutuhkan.®
Dalam hal ini, agama Islam juga memiliki peranan penting dalam kebelangsungan

hidup bermasyarakat dalam etnis Tionghoa yang muslim di Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan konsep fungsionalisme. Emile Durkheim,
seorang sosiolog pertama yang menggunakan gagasan fungsionalis. Emile
Durkheim berpandangan bahwa masyarakat terdiri atas banyak bagian, yang
masing-masingnya mempunyai fungsi tersendiri. Jika semua bagian masyarakat
menjalankan fungsinya, maka masyakarat berada dalam keadaan “normal”.
Sebaliknya, jika bagian-bagian masyarakat tidak menjalankan fungsinya,
masyarakat dalam keadaan “abnormal” atau “patologis”.® Salah satu karakteristik
dari analisis fungsionalis adalah lebih memperhatikan efek suatu aktivitas atau
keyakinan daripada unsur-unsur dasar penyusunnya.'® Dengan mengakui dan
menitikberatkan watak sosial agama, Durkheim memandang objek agama adalah

kelompok itu sendiri, yakni masyarakat, yang berada di belakang heterogenitas

8 Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama: Suatu Pengenalan Awal, (Jakarta: Rajawali, 1985),
him. 25.
% James M. Henslin, Sosiologi dengan Pendekatan Membumi, edisi 6, (Jakarta, Erlangga),
him. 16.
19 pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial, Terj. Achmad Fedyani Saifuddin (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2009), him. 59.
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peralatan dan simbol-simbol yang mendatangkan ekspresi nyata bagi mereka yang

meyakininya.

Thomas F. O’Dea juga menjelaskan dalam bukunya, bahwa teori fungsional
ini mamandang masyarakat sebagai suatu lembaga sosial yang berada dalam
keseimbangan.'! Dalam hal ini, agama merupakan salah satu bentuk perilaku
manusia yang terlembaga. Teori fungsional memandang agama dalam kaitan
dengan aspek pengalaman yang mentransendensikan sejumlah peristiwa eksistensi
sehari-hari, yakni melibatkan kepercayaan dan tanggapan kepada sesuatu yang
berada di luar jangkauan manusia.'?> Dengan demikian, menurut teori fungsional,
agama mengidentifikasikan individu dengan kelompok, menolong individu dalam
ketidakpastian, menghibur ketika dilanda kecewa, mengaitkannya dengan tujuan-
tujuan masyarakat, memperkuat moral, dan menyediakan unsur-unsur identitas.
Dalam hal ini PITI Yogyakarta berperan sebagai organisasi, yang dalam hal ini
lembaga, keagamaan yang bertindak dalam menguatkan kesatuan dan stabilitas
masyarakat dengan mendukung pengendalian sosial, menopang nilai-nilai dengan
tujuan yang mapan, dan menyediakan sarana untuk mengatasi kesalahan dan
keterasingan. Organisasi ini menampung masyarakat etnis Tionghoa yang muslim
sebagai pendukung kestabilan spiritual dan menarik perhatian etnis Tionghoa
yang nonmuslim untuk masuk Islam tanpa menghilangkan unsur-unsur identitas

dengan menguatkan moral stabilitas sosial.

Bentuk perpindahan agama oleh etnis Tionghoa menjadi gambaran dominan

dalam proses islamisasi. PITI Yogyakarta melakukan islamisasi terhadap etnis

1 Thomas, Sosiologi Agama, him. 3.
2 1bid., him. 25.
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Tionghoa melalui dakwah mereka dan berbagai kegiatan untuk menarik rohani
mereka masuk Islam. Organisasi ini menjaga akidah Islam untuk menunjukkan
keseriusan dalam mengajak etnis Tionghoa untuk masuk Islam. Mereka juga tetap
mempertahankan budaya ketionghoaan yang sudah dijalankan etnis Tionghoa
selama ini untuk menunjukkan bahwa mereka tidak melupakan budaya lahir
mereka. Budaya-budaya ketionghoaan yang dimaksud tentu merupakan bentuk
budaya yang tidak melanggar akidah Islam. Mereka melakukan pembauran kultur
yang mana terdapat budaya-budaya Tionghoa dilakukan secara Islami. Sesuai
dengan konsep fungsionalisme, PITI Yogyakarta menyediakan suatu jalur atau
jalan masuk yang bermanfaat untuk memahami agama, dalam hal ini adalah
agama Islam, sebagai fenomena sosial yang universal. PITI Yogyakarta
menawarkan jalan keluar bagi pengungkapan kebutuhan dan rasa haru serta

penawar bagi emosi etnis Tionghoa muslim.

Usaha islamisasi yang dilakukan PITI Yogyakarta merupakan kegiatan
dakwah yang terbentuk dalam berbagai macam kegiatan, dengan demikian dirasa
konsep dakwah juga digunakan dalam penelitian ini. Seperti yang diketahui,
bahwa konsep dakwah adalah sebuah susunan rancangan yang akan dilakukan
untuk berdakwah. Sebuah agama maupun ajaran-ajaran lain tidak akan memiliki
arti dan manfaat jika hanya tersimpan dalam ide dan pikiran pemiliknya tanpa
disebarkan dan disiarkan kepada orang lain, maka demikian dakwah sangat
penting untuk keberlangsungan proses doktrinisasi agama. Mengingat pentingnya
dakwah dalam proses islamisasi dalam etnis Tionghoa, maka kerangka kegiatan

dakwah PITI Yogyakarta dilakukan dengan hati-hati.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) yang
menggunakan dua macam sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, sebagaimana yang di
kemukakan oleh Gilbert J. Garraghan (1957: 33), bahwa metode ini merupakan
seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber
sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesa dari hasil-
hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis.”® Langkah-langkah dalam penelitian ini
meliputi heuristik (pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber), interpretasi

(analisis data), dan historiografi (penulisan sejarah).
1. Heuristik

Langkah awal dalam penelitian sejarah setelah topik ditemukan adalah
pengumpulan sumber. Adapun sumber yang dikumpulkan peneliti merupakan
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan peneliti
berupa sumber lisan dan tulisan. Untuk sumber lisan diperoleh dari pernyataan
pengurus PITI Yogyakarta dengan metode wawancara. Untuk sumber tulisan yang
diperoleh berasal dari dokumen-dokumen organisasi PITI Yogyakarta. Adapun
sumber sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah berupa buku-buku, artikel,
makalah, maupun jurnal yang berkaitan dengan peristiwa rangkaian dakwah yang
dilakukan oleh PITI Yogyakarta serta organisasi muslim Tionghoa lainnya. Dalam

hal ini peneliti melakukan pencarian sumber-sumber tersebut di Perpustakaan

¥ Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 103.
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UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah
Mada, Perpustakaan Universitas Gadjah Mada, Perpustakaan Daerah Yogyakarta,
dan perpustakaan-perpustakaan lain di Yogyakarta. Peneliti juga melakukan

pencarian sumber di berbagai website yang berkaitan dengan objek penelitian.

2. Verifikasi

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah verifikasi data atau Kkritik
sumber yang meliputi kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern bertujuan
untuk mencari keotentikan sumber dengan menguji bagian-bagian fisik meliputi
beberapa aspek, seperti kertas, gaya tulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, dan
semua aspek luarnya. Kritik intern lebih menekankan aspek dalam, yaitu isi dari
sumber dan kesaksian (pernyataan yang diberikan oleh saksi sejarah). Dalam
penelitian ini, hasil wawancara dan dokumen-dokumen organisasi PITI

Yogyakarta digunakan sebagai bahan verifikasi.
3. Interpretasi

Langkah selanjutnya adalah interpretasi atau penafsiran. Dalam hal ini
peneliti melakukan penafsiran dengan cara melakukan sintesis atas fakta-fakta
yang diperoleh melalui eksplanasi sejarah. Mekasnisme pada tahap ini dilakukan
terhadap data dalam berbagai tulisan yang diperoleh berdasarkan kerangka teori

penelitian ini.

4. Historiografi
Historiografi atau penulisan sejarah merupakan tahap akhir dalam metode

sejarah. Historiografi di sini menuliskan, menyajikan atau pun memaparkan hasil
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penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini disajikan dalam bentuk tulisan

ilmiah, baik dalam sistematika maupun gaya bahasa yang digunakan.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini meliputi 3 bagian, yaitu pendahuluan, isi,
dan simpulan. Masing-masing dari penelitian ini terdiri dari sub bahasan yang

akan menguraikan hasil daripada penelitian ini nantinya.

Bab | merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
merupakan bab yang berisikan alasan-alasan penelitian ini dilakukan dan sebagai

pedoman pada bab-bab berikutnya.

Bab Il merupakan awal dari isi penelitian. Bab ini membahas mengenai
proses pendirian PITI Yogyakarta dan gambaran umum di dalamnya. Dalam bab
ini, peneliti membahas hal-hal umum mengenai PITI Yogyakarta, seperti sejarah
berdirinya, ruang gerak dakwah Islamnya, hingga tokoh-tokoh yang berperan

dalam perjuangan pendirian dan dakwah Islam PITI Yogyakarta.

Bab Il merupakan bab utama pertama dari penelitian ini. Pada bab Il
peneliti membahas mengenai dinamika PITI Yogyakarta dimulai sejak awal
berdirinya hingga masa reformasi. Stagnasi yang dialami, bangkitnya kembali
setelah mengalami masa stagnasi, pasang surutnya organisasi, hingga sulitnya

organisasi ini menghadapi kerusuhan Mei 1998 juga dipaparkan dalam bab ini.
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Bab 1V merupakan bab utama kedua dari penelitian ini. Bab IV ini
membahas mengenai ruang gerak yang dimanfaatkan PITI Yogyakarta pasca
Reformasi yang menjabarkan dampak yang dirasakan akibat dari kerusuhan Mei
1998, terutama dalam mengembangkan dakwah Islamnya. Selanjutnya,
pembahasan mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PITI Yogyakarta,
mulai dari kegiatan utama mereka hingga kegiatan penunjang yang berkaitan
dengan dakwah Islam serta hal-hal yang menjadi sumber finansial PITI
Yogyakarta. Website yang resmi dirilis pada tahun 2014 dan fungsi website

tersebut bagi PITI Yogyakarta juga tidak lupa dijelaskan dalam bab ini.

Bab V adalah bab akhir yang merupakan penutup dari penelitian. Pada bab
ini berisi mengenai kesimpulan, yakni jawaban pokok-pokok permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini. Akhir dari penelitian ini juga disajikan saran-saran
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti pribadi atau pun pembaca pada

umumnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

PITI Yogyakarta merupakan organisasi dakwah yang menerima berbagai
lapisan masyarakat, baik muslim maupun nonmuslim, Tionghoa maupun non-
Tionghoa. Berdirinya organisasi ini menjadi tameng atas diskriminasi antarsesama
etnis Tionghoa dan masyarakat umum tentang keberadaan muslim Tionghoa di
Yogyakarta. Organisasi muslim Tionghoa yang memiliki banyak simpatisan non-
Tionghoa ini memiliki beberapa anggota yang mereka anggap sebagai tokoh
dalam organisasi, seperti Budi Setyagraha dan Afif Syakur misalnya. Meski
kontribusi mereka tidak sebesar ekspektasi masyarakat umum, namun jasa mereka

dianggap besar bagi PITI Yogyakarta.

Sebelum masa Reformasi, PITI Yogyakarta melancarkan dakwah secara
tidak stabil, terutama pada tahun 1970 hingga 1984, masa sebelum Budi
Setyagraha naik jabatan memimpin PITI Yogyakarta. Adanya larangan yang
menjurus ke arah usaha eksklusivisme pada masa Orde Baru juga membuat
mereka sedikit sulit bergerak karena harus menyembunyikan “Tionghoa” terhadap
organisasinya. Setelah masa Reformasi berlalu, pemerintah mengeluarkan
kebijakan-kebijakan yang lebih memudahkan PITI Yogyakarta untuk
menjalankan dakwahnya. Berbagai bentuk kegiatan dilakukan oleh PITI
Yogyakarta untuk melancarkan dakwahnya, seperti pengajian bulanan, pengajian

tiga bulanan, pengajian Imlek di tiap tahun baru Imlek, hingga membuat situs web
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sebagai perluasan dakwah mereka. Dari berbagai cara yang mereka lakukan, tetap
saja dakwah yang paling manjur adalah dakwah bi al-Haal, dakwah dengan
menunjukkan perilaku sebagai seorang muslim, atau lebih tepatnya muslim
Tionghoa. Sudah bukan hal baru lagi jika orang Tionghoa/ keturunan Cina
merupakan masyarakat yang berpikir logis. Maka dari itu, sangat sulit jika
berdakwah kepada mereka hanya dengan mengandalkan penyampaian “omongan”
atau ceramah belaka. Dibutuhkan bukti konkret untuk membuktikan kebaikan-

kebaikan Islam dan membuat mereka terketuk hatinya untuk menjadi mualaf.

Pahamnya strategi yang tidak boleh luntur dari sistem organisasi tidak lantas
membuat PITI Yogyakarta lepas dari hambatan maupun kendala mereka dalam
berdakwah atau mempertahakan anggota. Hal ini lebih banyak berasal dari pihak
internal sendiri, baik PITI Yogyakarta maupun personal anggotanya. Berdasarkan
rangkaian penelitian yang dilakukan, PITI Yogyakarta semakin kekurangan
anggota, Sumber Daya Manusia (SDM). Belum lagi minimnya anggota yang juga
menjadikan minimnya kesadaran untuk membina muslim Tionghoa yang baru.
Kondisi seperti ini membuat beberapa mualaf Tionghoa menjadi goyah hatinya.
Pada akhirnya orang-orang tersebut memilih murtad (keluar dari Islam) dan
kembali pada agama/ keyakinannya yang dulu karena kurangnya pembinaan dan
pemantapan hati dari sesama muslim, baik Tionghoa maupun non-Tionghoa. Hal
seperti ini sangat memprihatinkan. Perlu adanya kesadaran total dalam
pergerakannya agar PITI Yogyakarta tetap eksis pada nantinya. Jika tidak, bisa
jadi PITI Yogyakarta akan hangus pada dua puluh atau tiga puluh tahun

mendatang.
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B. Saran

Penulisan dinamika organisasi dakwah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia
(PITI) Yogyakarta yang dilakukan peneliti masih jauh dari kata sempurna.
Kekurangan masih ditemukan di beberapa bagian, terutama bentuk-bentuk
dakwah dan tokoh-tokoh yang dianggap sebagai kontributor dalam organisasi
yang disebabkan oleh kurang intensnya peneliti dalam menelisik organisasi
dakwah ini, sehingga dibutuhkan lebih banyak referensi lagi yang dapat
melengkapi kekurangan tersebut. Penelitian selanjutnya mengenai PITI
Yogyakarta ini diharapkan mampu lebih komprehensif dan lebih mendalami
sumber sehingga data yang digunakan lebih lengkap dan meminimalisir

kekurangan data penelitian.
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Lampiran 1: Daftar Narasumber
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Nama

Pekerjaan

Alamat

Ma’ruf Siregar

Pensiunan Guru

Cokrokusuman Baru JT I/
980, Yogyakarta

Linda Lestari

Guru

Bergen Barber Shop Jl.
Pandega Marta Raya, Pogung
Lor

Wahyu Hidayah

Ibu Rumah Tangga

Warungboto UH 1V/ 740 C,
JI. Prof. Soepomo // Utara
Kampus UNISA, Desa
Pundung, RT 08, Nogotirto

Abdul Hadi

Tabib pengobatan
alternatif

JI. Modang 421 B.
Jogokaryan, Mantri  jeron
Yogyakarta
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Lampiran 2: Pedoman Pertanyaan Wawancara

Apa tujuan didirikannya PITI Yogyakarta ? Tujuan umum dan tujuan
khusus.

Apa visi dan misi PITI Yogyakarta ?

Bagaimana respon masyarakat muslim Tionghoa di Yogyakarta dengan
didirikannya PITI Yogyakarta ?

Bagaimana respon masyarakat Tionghoa yang nonmuslim di Yogyakarta
dengan didirikannya PITI Yogyakarta ?

Bagaimana respon masyarakat di Yogyakarta yang non-Tionghoa, baik
muslim maupun nonmuslim, dengan didirikannya PITI Yogyakarta ?
Bagaimana awal mula PITI Yogyakarta berkegiatan ? kegiatan-kegiatan
sebagai langkah awalnya itu seperti apa?

Bagaimana cara-cara awal didirikannya PITI Yogyakarta dapat mengajak
masyarakat muslim Tionghoa di Yogyakarta untuk bergabung ke dalam
PITI Yogyakarta ?

Bagaimana cara-cara awal didirikannya PITI Yogyakarta dapat mengajak
masyarakat Tionghoa yang nonmuslim di Yogyakarta untuk masuk Islam?
Kapan dan bagaimana proses pergantian pengurus PITI Yogyakarta untuk
pertama kali?

Kapan saja dan bagaimana proses pergantian pengurus PITI Yogyakarta
pada periode-periode selanjutnya?

Perubahan apa saja yang diusung pada setiap pergantian pengurus PITI

Yogyakarta ? Terutama yang berkaitan dengan kebijakan-kebijakan
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terhadap anggota dan proses-proses dakwah Islam, serta ketentuan-
ketentuan lainnya.

Pernah membaca bahwa PITI secara umum pernah mengalami stagnasi
yang disebabkan oleh pengubahan isi singkatan PITI yang awalnya
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia menjadi Pembina Iman Tauhid
Indonesia. Bagaimana PITI Yogyakarta menghadapi hal tersebut? Apakah
hal ini juga mempengaruhi proses dakwah PITI Yogyakarta?

Apakah stagnasi tersebut mempengaruhi jumlah anggota maupun jamaah
PITI Yogyakarta?

Apakah stagnasi tersebut mempengaruhi kegiatan-kegiatan atau bahkan
mengubah kegiatan PITI Yogyakarta ?

Saat isi singkatan PITI kembali menjadi Persatuan Islam Tionghoa
Indonesia, bagaimana pengaruhnya tehadap PITI Yogyakarta?

Apakah PITI Yogyakarta juga memiliki kegiatan-kegiatan lain di luar
dakwah Islam, seperti kegiatan sosial, bisnis, politik, maupun yang
lainnya? Kegiatan yang seperti apa sajakah itu?

Apa pengaruh kegiatan-kegiatan tersebut bagi PITI Yogyakarta?

Apakah kegiatan-kegiatan tersebut memengaruhi proses dakwah Islam
PITI Yogyakarta?

PITI Yogyakarta memiliki website yang resmi dibuata pada tahun 2014,
apa tujuan utama dibuatnya website tersebut?

Apakah artikel-artikel yang dimuat dalam website merupakan artikel yang

dibuat oleh pengurus sendiri, anggota, atau masyarakat umum?
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Apakah adanya website tersebut memberikan pengaruh/ dampak terhadap
proses dakwah Islam PITI Yogyakarta maupun visi & misi organisasi?
Seperti apakah pengaruh / dampaknya?

Bagaimana hubungan PITI Yogyakarta dengan ormas/ organisasi lain di
Yogyakarta? Baik organisasi muslim maupun nonmuslim dan organisasi
apa saja. Bagaimana kerjasamanya?

Bagaiamana hubungan PITI Yogyakarta dengan pemerintah? Bagaiamana
kerjasamanya?

Apakah PITI Yogyakarta juga membuka peluang untuk terjun dalam dunia
politik? Bagaimana cara kerjanya?

Bagaimana perekonomian PITI Yogyakarta ?

Dari mana saja PITI Yogyakarta mendapatkan sumber pendanaan?
Apakah perekonomian PITI Yogyakarta sejak berdirinya hingga sekarang
terus mengalami kemajuan atau terjadi pasang surut? Bagaimana hal
tersebut dapat terjadi?

Bagaimana PITI Yogyakarta dapat mempertahakan perekonomian
organisasi agar tetap stabil?

Bagaimana hubungan organisasi maupun pengurus dan anggota PITI
Yogyakarta dengan masyarakat umum? Apakah pernah terjadi
perselisihan? Bagaimana cara mengatasinya?

Apakah terdapat kegiatan organisasi yang melibatkan masyarakat umum?

Bagaimana bentuk kegiatannya?
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NO NAMA ALAMAT TELP/HP
1. Abdul Hadi & J. Modang 421 B.| 081578844444/
Elyna Hesti (Istri) Jogokaryan 418854

081578666767
2. Abdul Gani Brontokusuman MG 111/ | 55153
305
3. Abdul Jabbar Sosrodipuran GT 111/ 196
4. Abdullah (ke Pontianak) 085216950276
5. Abdush Shomad Erna | JI. Tutul 12 Papringan 518846/
081804363136
6. Adam Krishna & Maguwo, Sempu, Sleman | 9269488/
Shirley Yanuar | (pindah ke Tegal) 08157972754
Gunawan
7. Ade Chandra
Yonathan Cakwe
8. Afui Rahman Gondolayu Lor 081328545588
9. Agoeng Witjaksono Perum  Green  Garden | 560320
Sejahtera C 19
10. | Ahmad Andri (Yom | JI. Kyai Mojo no 31 515278
Kim Jing)
Andijarini
11. | Achmad Nurmadi M. | JI. Bugisan no 17 Patang | 379538
Sc., Puluhan
12. | Ahmad Sutanto Sonopakis Lor RT 03/ 25 | 375455/
M. Arif Budiman | no 112 08122714371
Sutanto Gg Mawar, Ngestiharjo, | 087756777718
Kasihan, Bantul
13. | Ahmad Tirta Segara | JI. Jogokaryan no 32 386146/
0817469066
14. | Akiong & Fitri JI. Wates, Sedayu 085239302559
15. | Aling Pakualaman 081328201513
16. | Amal Gedong Kuning 0817581833
17. | Ana Maria JI. Hayam Wuruk no 122 564663
18. | Andi Setiawan JIl. Godean GAP 11 4| 081904175895
Kwarasan
19. | Andi 081229845826
20. | Andi Eko Kumoro JI. Hibrida Perum Timoho | 510234/
Diana Asri 111 C6 08122600838
08122600838
21. | Andiok drg Jakal Km 5 Gg Megatruh
22. | Anggoro Tanjung | JI. Palagan Jongkang, Gg | 7866883/
Sutanto Nanas 0811286883/
Siti Mufida 0816682877/

081392027770
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23. | Angling Kusumo, | Harjowinatan 6, | 561053/
KRAy Pakualaman 0811293808
24. | Anita Jetis 083867320716
25. | Anny Erwin llyas JI. Kaliurang Km 7, Toko | 885187/
Besi Mas Erwin 087738026395
26. | Agwam Imanar JI. Mawark Kulon no 2420 | 083867055246
27. | Arif Misbahul JI. Glagahsari 43 081392435539/
Andiani 0274-6555039/
Cahyaningsih 383027/
081229845826
28. | Arifin Haryanto TB Berkah Klaseman 15 JI. | 6849669/ 7130117
Iswani Kaliurang Km 7
NO NAMA ALAMAT TELP/HP
29. | Arlen Sanjaya (San | Bakpia 25 566122/
Fang) 0811282838
30. | Aryanto Bakpia | JI. Glagahsari 9 C 0274-(380502/
Kurnia Sari JI. Glagahsari 112 375030/ 625279)/
Ruko Permai Pogung Lor | 08122754093
no 6
31. | Ashawi Kuncen, Gg Wajar 618030
32. | Astuti Perum Kasper C 1 085292831147/
081392083198
33. | Ayut Comp Pandega Marta Raya | 08562858764
Pogung Lor
34. | A. Sudirman JI. Panjaitan 99 371817
35. | Bambang Abidin Demangan Kidul GK 1/583 | 541301/ 7824564
Nur
36. | Bambang Bergen Bergen Barber Shop JI. | 6550103/
Linda Lestari (Tiu | Pandega Marta Raya, | 085640257871/
Poh Chu) Pogung Lor 7419331
37. | Bambang Handoko Perum Nandan 0247-9226686
38. | Bambang Santoso Toko Besi & Alat Listrik | 418723
“Santoso” Kalimambu
39. | Benny Chandra & | JI. Jambon IllI/Komp. PIP
Ana Blok D 5, Jatimulyo
40. | Bambang Sukoco JI. Magelang Km 5 624577
41. | Bambang Subroto JI. Parang Tritis 77 A. | 372600
Toko Mekar Jaya
Elektronik
42. | Benyamin Aziz M | Tompeyan TR 111/ 141 7880024/
(Bp) 081578637779
Benyamin (lbu)
43. | Bing Bing (Sri Ratna | Baciro Sanggrahan GK | 6887779,
Dewi) & Tito IV/111, JI.  Gondosuli | 08175487779

(utara mandala krida)
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44, | Budi Setyagraha | JI. Gading Sari | Godean 566577/
(Wong Ren Chung) JI. Kyai Mojo 14 0811268585/
Lie Sio Fen 08886822251/
589381/
0811268340
45. | Cokro Wijaya | Patran Tegal Kring IX RT | 586523/
Sudirman 01 RW 021 No 29 |08164265598/
Sinduadi 08164265590/
081328691883
46. | Dahwan JI. Bima 6, Sukowaten 517037/
08121582075
47. | Danang Astungkoro | Juntungan Baru UH | 417692
111/1169
48. | Dea Ariana K Perum Green House RH 12 | 08561141329
49. | Deni 085743202121
50. | Diantoro JI. Lawu no 2 rumah, jl. | 586364
Magelang belakang TVRI
no 150 B
51. | Edi Ismanto JI. Gandean Lor 44 587347
JI. Mataram 100
52. | Edy Suhendro Minggiran R no 1164 085292556846/
085292410554
53. | Edy Susanto JI. Dr. Sutomo 66 586102
54. | Eko Priyo Utomo J. Lele | no 2908562223939
Minomartani
NO NAMA ALAMAT TELP/HP
55. | Eka Madi Pramono Kwarasan JI. Agung J 11, | 7101017/
JI. Godean 081227935550
56. | Enggie/ Suwarno | Mejing, Sleman
Suwito
57. | Ermin Emilia JI. Kebonsari no 1 513686/
081802692949
58. | Erna (Guru | SMA 1 Teladan
Mandarin)
59. | Evi Samuel Perumahan Mranggen 08170412226
60. |EViSR Karang Malang E 1 A 085642228995
61. | Frisco Santatanov JI. Kaliurang Km 15 895554,
081392285500
62. | Guntur Mandingan, Bantul 087739008198
63. | Giam Kim Hiang Sendowo
64. | Herry Susanto Toko Elok Gejayan JI. | 587250
Gejayan 11
65. | Handoko Gg. Pinang Merah 44 | 560064

Jatimulyo
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66. | Handoko W Sambirejo Il RT 5 RW 1/ | 8306474/
Ibu Tuti Handoko JI. Wijiadisoro Kota Gede | 087839059376/
085292295773/
087783952200
67. | Harun Ghozali Plumbon 390, JI. Raya | 484391/
Ibu Harun Plumbon 22 08178928025/
0817770036778
68. | Haryanto, Ir. JI. Veteran 151 372423/
085385002349
69. | Haryono JI. Kaliurang Km 10 / JI. | 6602767/
Krapyak Kidul 085292262797
70. | Hasan Basri JI. KS Tubun 97 561565/
081328411137
71. | Hazairin Dahlan Kayen Gg. Melati 23 081392881177
Lilik Handayani
72. | Hendrik JI. Kaliurang Km 6 Gg. | 081215125682/
Dini Kelapa Gading, Perum | 0274-2653510
Citra Harmoni,
Karangwuni
73. | Henry Sutopo PP. Krapyak 7150234
74. | Herlia JI. Kaliurang Km 10 9326768/
Efha Santoso 085799054997
75. | Herman JI. Magelang Km 10/ 27 081802718428
76. | Herry Karangwaru Lor 085799158086/
Sri Hartati 085878776399
77. | Herry Santoso JI. Pasar Gowok | 541631
Ambarukmo 216
78. | M. Salman Prof Babarsari BS 3 Perum | 08158112138/
BATAN 519894
79. | Ma’ruf Siregar Cokrokusuman Baru JT 11/ | 510165/
980 08882718604/
081328691789/
9255375
80. | Mahyar Suryaman JI. Kesejahteraan Sosial 80 | 378304/
Sonosewu 08156872277
81. | Makarim Umar Bantul 08882794356
82. | Margaretha Celeban UH 111/ 590 085643067869
NO NAMA ALAMAT TELP/HP
83. | Martin B. Sasongko | JI. Anggrek 208 087861011012
84. | Martini JI. Wuluh 1 Papringan 586024/
081804180408
85. | Maryam Jongkang, JI. Palagan 081392408678
86. | Michael Andrian & | Dannegaran MJ 111/ 1135 B | 081804362701/
Tiwuk Ekasari 08174103226
87. | Muchusni Kemetiran Lor 08812641916
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88. | Moechadi Munawwir | JI. Kemuning 5 Baciro 513674/
08157974806
89. | Musyarif Terban GK V/ 306
90. | Mustari Keluarga JI. Ambarukmo no 33 521010
91. | Mujiharjono Ledok Prawirodirjan GM | 86578
11/ 910
92. | Nadjamuddin ibu Toko Sriwijaya Music 515342 (Gandean
Lor)
880045 (Jakal)
93. | Napsiah Asnawi | Kleben WB I/ 517
Harahap
94. | Nawastuti JI. Wijiadiroso 0274-3806474
95. | Neli Benyamin T ompeyan TR 11/ 1411 081324025399
96. | Niko 085747734018
97. | Ninik/ Pak Toto 085888267725
98. | Nasrul Pajeksan GT 1/558
99. | Ngadimin/ Ucok Ibu | Sedayu, Kec. Padosan, |jl.
Wates Km 11,5
100. | Novie Susanti Warung Nurken, JI. | 08170427875/
Martomi W Plemburan, Pogung Lor | 083840650468/
MT I/ 275 083840650467
101. | Novita Dewi | JI. Jogokaryan 76 081804100128/
Tanriawan 087739730181
102. | Nicky Suwito Ngampilan NG 1/281 081904113465
103. | Nurhayati Sidoarum, Krapyak 0812296884
104. | Qei 085295996327
105. | Niko Kwarasan, JI. Merbabu 0817278186
106. | Patrick D. Setyadi SH | Trimargo Kulon No 7 512041
107. | Philippus Linando JI. Gatot Kaca WB I/ | 0818693734
Tajkiro Hj 332A Wirobrajan
108. | Pudji Astuti Bantul 081392083198
109. | Raya JI.  Simanjuntak, selatan | 544551
MAN
110. | Rasimin Jakal Km 10, Sleman 087738261729/
087739346260
111. | Ronald Gun Ibu 087843167496
112. | Rosyid lbu  (Nur | Sidokabul 43 F 7104254/
Fadhillah) 085868538281
113. | Retno Widanarni Perum Green House RH 12 | 378204/
08156815060
114. | Retno Widowati Cepit Baru 311 Sonopadan | 087739199958
JI. Gejayan
115. | RezzaM Kepuh GK 3/ 455 08174119211
116. | Ridwan JI. Kaliurang Km6 B6 A | 0818267710
117. | Rina Ening | Bantul 8361009/
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Widiastuty 085729185958
NO NAMA ALAMAT TELP/HP
118. | Rio 081804055151
119. | Rizky Diah  Ayu | Pakualaman Jagalan Beji 083869668862
Pitaloka (Ko Pao)
120. | Ronald Gun, Bu Bangunrejo 1597 RT 49 548335
121. | Rohim Pahri Jakal Km 7
122. | Rosminingih Krapyak Wetan 087739382584
123. | Susanto Pogung Lor RT 8 8566877
Merry
124. | Samsir Alam Iromejan 752 542819/
Lia Samsir (Sie Liong 08995148235/
Nio) 082133734392
Leo Eka Saputra
Samsir
125. | Sartono Ngasem 081391434377
126. | Shirley Yanuar | Maguwo, Sempu, Sleman | 08157972754
Gunawan
127. | Sigit Budiyanto | JI. Kaliurang Km 7,8 no | 7400076/
(Anto) 150 0818282726
128. | Sigit Tindarana JI. Kaliurang Km 7,8 no | 888613/
150 0818282726/
085643133168
129. | Sandy Hariyanto/ Perum Minomartani Gg | 496114
Herry Samudra Lele
130. | Siti Rahayu
131. | Sofiah Gamping Kidul
132. | Sofyan Effendi, prof | JI. Empu Tatular DP 3/ 419 | 560164/
Ibu Sofyan 08122692964/
0811253895
133. | Sri Hartati Karangwaru Lor 085878776399
134. | Sugianto Perum LPP1C 081215549182/
Mastifah 081215549185
135. | Sukamto Karang Gayam Sitimulyo, | 081328702659/
Grace Piyungan 0274-7419254/
081392535185
136. | Supangat Jetis UH 6/ 1141 372715
137. | Sukiyatno Sidoarum, Godean
138. | Sunarto SH Karang Jati, JI. Monjali
139. | Sutinah M Hudi 081903133386
140. | Syatri Aulia Yakub JI. Tentara Rakyat | 552896/
Mataram 65 0817266299/
0817412995
141. | Saifudin Anwar Gg. Pepaya no 20 Depok

Ngentak
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142. | Setyo Sugianto Toko Roti  Murni, JI. | 76769/ 78728
Bintaran Kidul no 30
143. | Tjioe Lie In & Setiadi | Bratajaya 115/ Sokowaten | 543609/ 7486671
144, | Thohir M CDP JI. Bantul 08179377330
145, | T. Yasin Toko Siswa Muda JI. Solo
38
146. | Untung/ Yantung JI. Solo 3 515827
147. | Untung Simohartono | Perum Ambar Ketawang | 081915535077
Indah
148. | Vera Gozali Pogung Baru Blok H. 08157904918
Batik Tawon Gung
149. | Wahyu Hidayah Warungboto UH 1V/ 740 | 414272/
C, JI. Prof. Soepomo 0818263399
NO NAMA ALAMAT TELP/HP
150. | Wahyu Endro JI. Monjali 57 Gemawang, | 081226272878/
Leonardo S Wijaya Rental Mobil Utara PDAM | 081804055151
151. | Warsito (Ping Ping) | Brebah 081802753174
& Diah
152. | Widodo JI.  Kaliurang Km 9, | 081578046131/
Wawa Benteng Timur PLN 6816903
153. | Winarso Bendosari Madirejo, | 0817268439
Prambanan, Sleman
154. | Yanuar Ahmad Ibu Sonopadan, JI. Gejayan 514025/
087739199958
155. | Yayuk JI. Dongkelan 251 B | 085729826688
Bantul
156. | Yeni Handayani Tamansiswa MG 11/ 1501
157. | Yoga Pranayama Bambanglipuro, Bantul 085228207180
158. | Yoki Mariandi JI. Pramuka 1 B | 081392363789
Umbulharjo
159. | Yosafat Handayani Dorodasih WB 111/ 441 7819925
A.Nasirin
160. | Yovita Liem Zaini Cuwiri =~ MJ I/ 530 | 7169793/
Jogokaryan 081328010747/
087738001322
161. | Yoyok (Redya | JI. Kaliurang Km 6, | 081328819670/
Yunasta) Pandega Duksina | 081328506673
Titin F. Sarimulyo/ Pandega Marta
IXAnol
162. | Yuan JI. Kaliurang Km 10 08562950366
163. | Yuna Hazairin JI. Melati Banteng 0818261520
164. | Yuyun 081568473469
165. | Yuzana Rejodani JI. Palagan Km | 08157917940/

10

082265011300
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166.

Zaini Ahsan

Gamping Kidul RT 3/ 17
Ambarketawang, Gamping

082134983283

Catatan:

1
2
3.
4. Beberapa anggota bisa jadi sudah tidak tinggal di alamat yang tercantum

. Anggota bukan hanya dari kalangan muslim Tionghoa
. Banyak data/daftar anggota hilang

Banyak anggota yang tidak masuk dalam data/daftar anggota

atau bahkan tidak di Yogyakarta dan nomor telepon berubah.



Dokumen daftar anggota PITI Yogyakarta yang masih dapat ditemukan

dalam arsip organisasi.
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Dokumen daftar anggota PITI Yogyakarta yang masih dapat ditemukan

dalam arsip organisasi.
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Dokumen daftar anggota PITI Yogyakarta yang masih dapat ditemukan

dalam arsip organisasi.
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Dokumen daftar anggota PITI Yogyakarta yang masih dapat ditemukan

dalam arsip organisasi.
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Dokumen daftar anggota PITI Yogyakarta yang masih dapat ditemukan
dalam arsip organisasi.



Lampiran 4: Daftar Hadir Pengajian Bulanan
PITI Yogyakarta

g

Daftar hadir pengajian bulanan di Gedangsari pada bulan April (tahun

kegiatan tidak tercantum dalam arsip).
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Desember 2014.
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Daftar hadir pengajian bulanan di Afif Syakur pada tanggal 21

Desember 2014.

97



Daftar ha

e

dir pengajian bulanan di Gedangsari pada tanggal 22
Februari 2015.
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Daftar hadir pengajian bulanan di Gedangsari pada tanggal 22

Februari 2015
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Daftar hadir pendajian bulanan di Babarsari pada tanggal 29
Maret 2015.
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di Babarsari pada tanggal 29

YOGYARKART
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Daftar hdir pengajian f.i-ga bulanan di Afif Syakur pada tanggal 19
April 2015.
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Daftar hadir pengajian tiga bulanan di Afif Syakur pada tanggal 19
April 2015.
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Lampiran 5: Dokumentasi Kegiatan PITI Yogyakarta

ISLAM TIONGHOA

INDONESIA * VISANOJNI

NVNLVSHAd * PERSATUAN

Persiapan sekaligus laporan kesiapan kegiatan Pekan Budaya Tionghoa
Yogyakarta (PBTY XII) kepada Gubernur DIY
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Persiapan sekaligus laporan kesiapan kegiatan Pekan Budaya Tionghoa
Yogyakarta (PBTY XII) kepada Gubernur DIY

Acara Syawalan sekaligus rihlah ke Magelang
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Acara Syawalan sekaligus rihlah ke Magelang
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Pengajian di rumah Afif Syakur

Pengajian di rumah Afif Syakur
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S A\

PITI Yogyakarta menghadiri pengajian Fathul Qorib di Minggir, Godean, Sleman

. ." E' o o‘
Lie Sioe Fen mengisi sambutan pada pengajian Fathul Qorib di Minggir, Godean,
Sleman
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Ustadz Martin, seorang muslim Tionghoa yang sedang menyampaikan tausiah
dalam pengajian Fathul Qorib di Minggir, Godean, Sleman
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e !

T » 4.“;

Anggota PITI Yogyakarta yang mengikuti pengajian Fathul Qorib di Minggir,
Godean, Sleman

Warga Tionghoa mengucapkan dua kalimat syahadat
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C  ® Notsecure | pitiyogyakarta.com * ®/ 0 :

PITI YOGYAKARTA

Lersatuan Islam Ticnehca Indonesia

Attikel  Profil Informasi  BukuTamu  BeritaPITl  Ikan  KataBjak  Album Foto

Selamat datang di situs PITI Yogyakarta

JNalsi  Eter
KERAMIK car -
_sesmon s

Pengajian bulanan di Sriwijaya Musik pada tanggal 21 Desember 2017.
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JIAN KAMIS MALAM 4

)

Salah satu pengurus PITI Yogyakarta, Linda Lestari, mengisi sebuah kajian
diskusi di Gedung Muhammadiyah, Pandowoharjo, Sleman pada tanggal 7
Februari 2019 yang membahas mengenai “Imlek, Tionghoa, dan Islam”.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Email
No. HP
Program Studi
Fakultas
Universitas

Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

: Zumrotush Sholihah

: Purworejo, 8 April 1995

. Perempuan

- Islam

: zumaro95@gmail.com / zumajume95@gmail.com
: 085725950578

: Sejarah dan Kebudayaan Islam

: Adab dan IImu Budaya

: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

: Dusun Klandakan, RT 02/ RW 04 No. 44, Desa
Wirun, Kec. Kutoarjo, Kab. Purworejo, Jawa
Tengah, 54251

: Wisma Aulia, Gang Wirakarya GK 1/502, Sapen
RT 28/ RW 08, Kelurahan Demangan, Kec.
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, DIY, 55221

a. Taman Kanak-kanak (TK) Kencana Loka Wirun 2000-2001

b. Sekolah Dasar Negeri (SDN) 3 Wirun (2001-2007)

c. Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 32 Purworejo 2007-2010
d. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Purworejo 2010-2013
e. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013-2019

2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Al Istigomah Kutoarjo 2010-2013


mailto:zumaro95@gmail.com
mailto:zumajume95@gmail.com
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C. Pengalaman Organisasi

1.
2.

Anggota Palang Merah Remaja (PMR) SMPN 32 Purworejo Tahun 2009
Pengurus Anggota Bidang Majalah Dinding Bima Arimbi Pramuka SMKN
2 Purworejo Periode 2011-2012

Sekretaris Umum 11 Keluarga Mahasiswa Purworejo UIN Sunan Kalijaga
(KAMAPURISKA) Periode 2014-2015

Sekretaris Umum | Keluarga Mahasiswa Purworejo UIN Sunan Kalijaga
(KAMAPURISKA) Periode 2015-2016

Anggota Komunitas Author Jogja (KOAJA) Tahun 2015

Bendahara Umum Il Unit Kegiatan Mahasiswa Institut Karate-Do Indonesia
(UKM INKAI) UIN Sunan Kalijaga Periode 2015-2016

Bendahara Umum | Unit Kegiatan Mahasiswa Institut Karate-Do Indonesia
(UKM INKAI) UIN Sunan Kalijaga Periode 2016-2017

Pengurus Anggota Departemen PSDM Keluarga Mahasiwa Nahdlatul
Ulama UIN Sunan Kalijaga (KMNU UIN SUKA) Masa Khidmat 2016-
2017

Majelis Pertimbangan Organisasi (MPO) Keluarga Mahasiwa Nahdlatul
Ulama UIN Sunan Kalijaga (KMNU UIN SUKA) Masa Khidmat 2017-
2018

10. Pengurus Anggota Bidang Agitasi dan Propaganda Forum Komunikasi

(FORKOM) 20 UKM UIN Sunan Kalijaga Periode 2017-2018

11. Majelis Pertimbangan Musyawarah Anggota (MPMA) UKM INKAI UIN

Sunan Kalijaga Tahun 2018

12. Pengurus Anggota Departemen Nasional 2 Bidang Pusat Komunikasi

Keluarga Mahasiswa Nahdlatul Ulama (KMNU) Pusat Masa Khidmat 2018-
2019

13. Bendahara Umum Alumni Keluarga Mahasiswa Nahdlatul Ulama UIN

Sunan Kalijaga (AL KUSUKA) Masa Khidmat 2018-2019

14. Majelis Pertimbangan Musyawarah Anggota (MPMA) UKM INKAI UIN

Sunan Kalijaga Tahun 2019
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D. Penghargaan/ Sertifikasi

1.

Peserta dalam Table Manner Course di Hotel Puri Asri Magelang Tahun
2011

Training Program at Food & Baverage Product Department di Grand
Candi Hotel Semarang Tahun 2012

Juara 1 Kata Perorangan dalam Kejuaraan Karate Antar Fakultas UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014

Juara 1 Kata Perorangan dalam Kejuaraan Karate Antar Fakultas UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015

Juara 3 Kata Beregu dalam Kejuaraan Karate INKAI Kabupaten Sleman
Tahun 2015

Peserta dalam Pelatihan Keterampilan Manajemen Mahasiswa (Ormawa)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015

. Penulis Terpilih dalam Event Menulis Cerpen dan Puisi bertema “Amnesia”

yang diselenggarakan oleh Penerbit Ellunar Tahun 2015
Penulis Terpilih dalam Event Menulis Cerpen bertema “Marshmallow”

yang diselenggarakan oleh Penerbit Ellunar Tahun 2016

Yogyakarta, 22 April 2019

Zumrotush Sholihah
NIM. 13120103
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